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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Komunitas Perempuan Kepala Keluarga (Pekka) Adonara merupakan ruang  

pembebasan (dekolonial) bagi perempuan dalam menghadapi penindasan sosial, 

ekonomi, politik, dan budaya. Dengan menggunakan perspektif Teologi Feminis 

Poskolonial Kwok Pui-lan, studi ini menegaskan bahwa pengalaman perempuan 

kepala keluarga sebagai kelompok marginal menjadi locus theologicus untuk 

merefleksikan iman.  

Model iman yang dihayati tidak mengacu pada dimensi spiritual-eksklusif 

tetapi pada interkoneksi antariman yang inklusif untuk memperjuangkan hak-hak 

perempuan, memperjuangkan keadilan ekologis yang dalam analisis historis 

bersentuhan dengan kehidupan perempuan serta membangun solidaritas kaum 

terjajah sebagai subjek teologis.  

Teologi Feminis Poskolonial Pui-lan berupaya mengevaluasi cara sejarah 

dikonstruksi, mempertanyakan otoritas, dan melihat ulang setiap standar/patokan 

yang kerap memarginalisasi perempuan.222 Konstruksi sejarah dan standar, oleh 

Pui-lan kerap merupakan bentuk penindasan lunak (soft imperialism)—penjajahan 

pada level epistemik-paradigmatik. Karena itu, Teologi ini menegaskan gerakan 

alternatif/tandingan dari kelompok pinggiran (subaltern) untuk melepaskan diri 

(delinking) dari setiap hegemoni yang koersif dan banal. Refleksi teologis karena 

itu, memerhatikan gender, kelas sosial, relasi kuasa dan budaya karena iman 

dipahami dalam hubungan dengan dimensi-dimensi ini.223 Iman yang demikian 

dibangun dan dipahami secara interseksionalitas; iman tidak dilihat sebagai 

sesuatu yang tunggal, netral, atau berdiri sendiri, tetapi sebagai sesuatu yang 

terbentuk dari berbagai persilangan pengalaman hidup manusia. 

 
222 Kwok Pui-lan, Postcolonial Politics and Theology, op. cit., hlm. 46. 
223 Ibid. 
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Pui-lan menegaskan bahwa kelompok pinggiran mesti mulai 

menegosiasikan makna dan melepaskan diri dari apa yang disebutnya “dualitas 

reduktif” yang membuat “subjek tidak terdiferensiasi” (tunggal dan dideterminasi 

oleh sistem).224 Hal yang sama juga diupayakan oleh Komunitas Pekka untuk 

menginisiasi gerakan subaltern dengan pertama-tama membangun kesadaran 

perempuan kepala keluarga akan nuansa keterjajahan; dikolonisasi dalam berbagai 

level dan konteks. Model ini juga memiliki sejarah biblis dalam mana Yesus 

menampilkan jejak misioner-Nya— menantang setiap konstruksi sejarah yang 

menindas dan membuka ruang redefinisi identitas bagi kelompok pinggiran. Pada 

zaman Yesus, distingsi Yahudi dan non-Yahudi menjadi kategorisasi yang kuat—

yang dilanggengkan juga oleh kaum agamawan.  

Yesus mengoyak standarisasi identitas yang mereduksi martabat manusia 

dan menutup ruang pembebasan bagi kaum terjajah. Kategori demikian 

didekonstruksi untuk menampilkan ruang inklusif bagi manifestasi kebenaran 

injili terutama bagi mereka yang miskin dan lemah. Bagi Pui-lan, hibriditas adalah 

sebuah keniscayaan untuk melihat pluralitas nilai dan mempromosikan 

interseksionalitas (keterkaitan/ketersalingan).225 Yesus dihayati sebagai nilai dan 

kualitas yang menyebar-inklusif serta kekuatan pembebas dan solidaritas yang 

mengikatsatukan subjek terjajah. Kualitas menampilkan nilai-nilai Kerajaan 

Allah, yang bagi Pui-lan tidak saja dilihat secara eskatologis (keselamatan yang 

akan datang) tetapi juga kontekstual (keselamatan saat ini di dunia). 

Komunitas Pekka dapat dilihat sebagai gerakan tandingan terhadap 

kolonialitas struktur patriarki, membangun solidaritas, kesadaran kritis, serta 

model ekonomi alternatif berbasis kepercayaan. Di sini, kualitas Kerajaan Allah 

ditampilkan. Ada solidaritas subjek terjajah dan spiritualitas pembebasan yang 

berangkat dari identifikasi moral atas pengalaman ketidakadilan. Komunitas 

Pekka memperjuangkan hak-hak politik perempuan dan menghadirkan praksis 

iman profetis yang berpihak pada kaum terjajah. Dengan demikian, Komunitas 

Pekka menjadi manifestasi nyata dari misi pembebasan yang menegaskan 

martabat dan keadilan bagi perempuan. 

 
224 Kwok Pui-lan, Postcolonial Imagination and Feminist Theology, op. cit., hlm. 94. 
225 Ibid., hlm. 34. 
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Teologi Feminis Poskolonial Kwok Pui-lan menjadi kerangka kritis yang 

membongkar hegemoni patriarki dan kolonialitas dalam sejarah, agama, dan 

budaya. Dengan menolak klaim validitas tunggal serta mendorong skeptisisme, 

teologi ini membuka ruang bagi negosiasi makna dan rekonstruksi identitas yang 

lebih inklusif. Perspektif poskolonial tidak hanya berhenti pada teori, tetapi juga 

menghadirkan praksis nyata yang menantang struktur dominatif dan memberi 

ruang bagi kelompok marginal untuk mengekspresikan diri secara autentik. Di 

sini, Teologi Feminis Poskolonial bergerak dari ortodoksi ke ortopraksis dengan 

melacak bentuk-bentuk penindasan terhadap perempuan. 

Visi misoner Teologi Feminis Poskolonial ialah mengajak setiap orang 

untuk menghargai kompleksitas dan mempertimbangkan kembali cara 

membangun makna dan menafsirkan dunia. Dengan pembacaan kritis atas konteks 

Asia, Pui-lan menegaskan klaim validitas tunggal berhubungan erat dengan 

konstruksi gender yang kerap dibangun untuk mengontrol dan menguasai serta 

mengatur kepatuhan/ketundukan perempuan. Istilah kunci dari gagasan Pui-lan 

ialah skeptisisme dalam kerangka hibrid yang mendorong pemikiran kritis dan 

negosiasi makna—untuk mengonstruksi gerakan tandingan terhadap setiap 

hegemoni yang menindas.226 Dengan ini, secara lebih luas, Pui-lan mengajak 

setiap orang untuk menafsir dari pinggiran dalam kerangka pembebasan terhadap 

semua bentuk dominasi, baik pada tataran epistemik (pengetahuan/makna) 

maupun praksis. 

Tema yang dielaborasi dalam wacana poskolonial sejalan dengan sikap 

Yesus menentang struktur yang dominatif termasuk bagaimana kekuasaan agama 

secara hipokrit melanggengkan kekuasaan dan nafsu segelintir orang. Sikap 

dekolonial yang ditampilkan Yesus merupakan advokasi atas suara dan komunitas 

terpinggirkan yang kerap terabaikan karena kesenjangan sistemik.  

Alih-alih dosa adalah melawan kehendak Tuhan, model misioner Yesus 

menghadirkan perspektif baru bahwa ketundukan atau kepatuhan pada sistem 

yang menindas adalah penyangkalan atas perwujudan nilai-nilai Kerajaan Allah.  

 
226 Kwok Pui-lan, “At Thirty I Took My Stand”, Journal of Feminist Studies in Religion, op. cit., 

hlm. 44. 
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Perlawanan atas dominasi merupakan manifestasi nilai-nilai Kerajaan Allah yang 

membebaskan. Poskolonial memungkinkan pengakuan yang lebih luas atas 

pengalaman dan sudut pandang. Secara praksis, poskolonial berkontribusi bagi 

konstruksi masyarakat yang adil dan inklusif karena visi kritis-korektifnya. 

Sebagai refleksi, Teologi Feminis Poskolonial tidak berhenti dalam tataran 

teoretis tetapi bergerak pada praksis. Teologi  ini mendorong inovasi dan 

kreativitas yang mengagendakan hibriditas dalam praktik budaya, agama, sosial, 

politik, artistik dan intelektual. Poskolonial membantu mengembangkan 

pendekatan-pendekatan baru untuk mengatasi kategorisasi dan strukturisasi yang 

rigid. Teologi ini memungkinkan individu dan kelompok marginal/pinggiran 

mengeksporasi  identitas mereka secara autentik.  

Ada tiga spektrum yang dapat disimpulkan dari Komunitas Pekka Adonara 

dalam perspektif Teologi Feminis Poskolonial Kwok Pui-lan. Pertama, 

Komunitas Pekka Adonara dipahami sebagai sebuah gerakan dekolonial yang 

menantang kolonialitas patriarki dan struktur sosial yang menindas perempuan. 

Gerakan ini berfokus pada pemberdayaan ekonomi, membangun solidaritas, 

kesadaran kritis, serta praksis profetis yang berpihak pada kaum terjajah. Dengan 

demikian, Pekka menjadi manifestasi nyata dari misi pembebasan yang 

menegaskan martabat perempuan dan memperjuangkan keadilan sosial, politik, 

dan ekologis. 

Kedua, Komunitas Pekka hadir sebagai ruang dekolonial sekaligus ruang 

teologis. Pengalaman perempuan kepala keluarga menjadi locus theologicus untuk 

merefleksikan iman. Iman tidak dipahami secara eksklusif, melainkan inklusif dan 

interkonektif. Kehadiran Pekka menghadirkan praksis iman profetis yang sejalan 

dengan sikap Yesus yang menentang struktur dominatif, sekaligus membuka 

ruang bagi kelompok marginal untuk mengekspresikan diri secara autentik. 

Sebagai ruang dekolonial, Komunitas Pekka bergerak dalam pembebasan secara 

sosial-budaya, politik dan ekonomi. 

Ketiga, Komunitas Pekka menjadi ruang produksi pengetahuan akar 

rumput yang menantang pengetahuan dominan. Ia memproduksi pengetahuan 

alternatif dari pengalaman perempuan marginal, menolak klaim validitas tunggal 
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dan mengedepankan hibriditas serta interseksionalitas. Pengetahuan ini 

membongkar residu kolonial dan patriarkal dalam wacana teologi maupun sosial, 

sekaligus memperkuat suara perempuan sebagai subjek teologi. Dengan demikian, 

Pekka tidak hanya menjadi gerakan sosial, tetapi juga sumber epistemologi baru 

yang menegaskan pluralitas nilai dan memperjuangkan masyarakat yang lebih adil 

dan inklusif. 

Dengan demikian, Komunitas Pekka Adonara merupakan ruang dekolonial 

yang menginisiasi gerakan pembebasan, menghadirkan aspek profetis iman dan 

memproduksi pengetahuan alternatif dari sudut pandang kaum terjajah 

(subaltern). Pengalaman kaum terjajah merupakan referensi orisinal untuk 

menantang berbagai dominasi dalam banyak aspek atas para perempuan terutama 

dalam konteks Adonara. 

5.2 Saran 

Berdasarkan studi ini, penulis memberikan saran praktis bagi Gereja lokal dan 

saran teoretis bagi pengembangan studi lanjutan. Secara umum, kajian ini 

menawarkan kepada Gereja lokal untuk menempatkan pengalaman perempuan 

kepala keluarga sebagai bagian integral dari pelayanan pastoral. Konstruksi 

teologis tentang keluarga Kristiani yang dikepalai laki-laki perlu diredefinisikan 

di tengah fakta ini. Dalam masyarakat patriarki, eksistensi perempuan kepala 

keluarga terkesan kurang mendapat atensi. Marginalisasi dan beban kerja ganda 

atas perempuan dianggap biasa sambil tetap memelihara privelese laki-laki dalam 

semua aspek kehidupan (sosial, politik bahkan Gereja). Karena itu, Gereja perlu 

secara strategis memberi perhatian pastoral bagi perempuan kepala keluarga.  

Secara spesifik, Gereja dapat melakukan beberapa hal berikut. Pertama, 

membangun ruang dialog yang memberi tempat bagi suara perempuan kepala 

keluarga, khususnya mereka yang mengalami marginalisasi. Ruang dialog 

menjadi pintu masuk dalam keberpihakan pastoral atas mereka.  

Kedua, mengarahkan pastoral Gereja pada pendampingan transformatif. 

Gereja mesti berfokuas bukan hanya memberi bantuan karitatif, tetapi juga 

memberdayakan perempuan kepala keluarga melalui pendidikan, advokasi 
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hukum, dan penguatan ekonomi berbasis komunitas. Pendampingan transformatif 

dapat berupa pendidikan kritis tentang hak-hak sosial, penguatan ekonomi 

keluarga, dan pelatihan keterampilan. 

Ketiga, melakukan evaluasi kritis terhadap warisan patriarki dalam 

organisasi, dan pengambilan keputusan, sehingga pelayanan benar-benar 

mencerminkan keadilan gender dan solidaritas iman. Dengan kata lain, Gereja 

dapat mendorong keterlibatan aktif perempuan kepala keluarga dalam proses 

pengambilan keputusan di berbagai tingkat, sehingga mereka tidak hanya menjadi 

objek pelayanan, tetapi juga subjek yang menentukan arah kehidupan bersama. 

Dengan demikian, Gereja dapat menjadi mitra strategis bagi gerakan pembebasan 

perempuan. 

Keempat, Gereja perlu merefleksikan kembali bahasa dan praktik liturgis 

agar lebih inklusif, responsif dan akomodatif terhadap pengalaman perempuan, 

termasuk pengalaman penderitaan, ketahanan, dan harapan mereka. Bahasa dan 

praktik religius kerap menjadi alat legitimasi patriarkis untuk mendepak 

partisipasi perempuan dan mengglorifikasi keterlibatan laki-laki. 

Kelima, Gereja dapat membangun jejaring dengan berbagai pihak baik 

lembaga sosial, pemerintah, maupun komunitas akar rumput—untuk memperkuat 

advokasi terhadap isu-isu struktural yang menyebabkan marginalisasi, seperti 

kemiskinan, akses pendidikan, dan kekerasan berbasis gender pada perempuan 

kepala keluarga. 

Dalam ranah akademis, studi teologi perlu lebih serius mengintegrasikan 

Teologi Feminis Poskolonial sebagai kerangka analisis yang relevan dengan 

konteks lokal. Dalam penelusuran penulis, kajian tentang Teologi Feminis dalam 

lensa Poskolonial belum banyak digeluti. Teologi Feminis Poskolonial dapat 

menjadi kerangka analisis untuk mencermati penindasan dan melihat secara kritis 

warisannya dalam kehidupan masyarakat beragama. Selain itu, Teologi Feminis 

Poskolonial dapat memberi wawasan tentang pentingnya memahami pluralitas 

budaya, nilai dan agama yang menjadi fakta antropologis masyarakat 

kontemporer. 
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Secara spesifik, penulis menyarankan beberapa hal berikut dalam konteks 

akademik. Pertama, para teolog perlu mendorong produksi pengetahuan 

alternatif-lokal yang membongkar residu kolonial dan patriarkal dalam wacana 

teologi, sekaligus memperkuat suara perempuan lokal sebagai subjek teologi. 

Dengan langkah ini, teologi tidak hanya menjadi ruang refleksi, tetapi juga arena 

emansipasi yang mendukung praksis pembebasan di masyarakat. Studi teologi 

perlu mengembangkan kajian berbasis pengalaman perempuan marginal sebagai 

locus theologicus, sehingga refleksi iman tidak hanya berpusat pada tradisi Barat 

yang eurosentris.  

Kedua, penelitian teologi harus membuka ruang bagi interdisiplinaritas 

dengan ilmu sosial, antropologi, dan studi gender (gender studies), agar refleksi 

teologis lebih kontekstual dan membumi. Penelitian teologi tidak boleh berdiri 

sendiri secara tertutup, melainkan perlu berdialog dengan disiplin ilmu lain agar 

tidak menjadi abstrak dan jauh dari realitas hidup manusia. Teologi yang baik 

adalah teologi yang berdialog dengan realitas hidup, dan untuk itu ia harus belajar 

dari disiplin lain agar mampu membaca dunia secara lebih utuh dan adil. 

Ketiga, perlu kritik terhadap kerangka teoretik Teologi Feminis 

Poskolonial Kwok Pui-lan. Pengembangan teologi mesti melibatkan dialektika 

kritis untuk mencegah dominasi pengetahuan—apa yang oleh Pui-lan disebut 

sebagai penindasan lunak (paradigmatik). Penulis merasa bahwa evaluasi kritis 

atas pemikiran Pui-lan tentang Teologi Feminis Poskolonial belum dilakukan 

secara efektif dalam kajian ini. Karena itu, penulis mengharapkan ada kajian 

lanjutan yang menaruh konsentrasi terhadap pembacaan kritis-evaluatif atas 

pemikiran Pui-lan. 

5.3 Keterbatasan Studi dan Rekomendasi untuk Studi Lanjutan 

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan yang perlu diakui secara kritis agar 

pembacaan atas temuan-temuannya tetap proporsional. Pertama, dari segi ruang 

lingkup, penelitian ini secara khusus berfokus pada Komunitas Pekka di Adonara. 

Fokus ini memang memungkinkan pendalaman konteks secara intens, tetapi pada 

saat yang sama tidak bisa menggeneralisasi temuan pada konteks lain yang lebih 

luas. Pengalaman perempuan kepala keluarga di Adonara tentu dibentuk oleh 
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kondisi sosial, budaya, ekonomi, dan religius yang khas, sehingga tidak serta-

merta dapat merepresentasikan pengalaman komunitas serupa di wilayah lain di 

Indonesia yang memiliki konfigurasi realitas yang berbeda. Karena itu, studi lain 

yang mengeksplorasi pengalaman lain yang khas akan membantu melengkapi atau 

membangun tilikan lain sebagai bahan komparasi. 

Kedua, penggunaan kerangka teoretis dari Kwok Pui-lan sebagai pisau 

analisis utama memberikan kekuatan pada pembacaan yang sensitif terhadap isu-

isu poskolonial dan gender, khususnya dalam menyoroti relasi kuasa, 

marginalisasi, dan identitas hibrid. Namun demikian, ketergantungan pada satu 

kerangka teoretis juga berpotensi membatasi horizon interpretasi. Perspektif 

lain— misalnya dari teologi pembebasan, teori interseksionalitas, atau pendekatan 

sosiologis— belum sepenuhnya dieksplorasi sebagai pembanding atau pengayaan, 

sehingga kemungkinan dialog kritis antarparadigma masih terbuka untuk 

dikembangkan. 

Ketiga, secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan penekanan pada deskripsi fenomenologis. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti menangkap pengalaman subjektif, makna hidup, serta 

dinamika batin para perempuan kepala keluarga secara mendalam dan 

kontekstual. Namun, pendekatan ini juga memiliki keterbatasan dalam hal 

pengukuran yang bersifat kuantitatif, seperti tingkat kesejahteraan, akses terhadap 

sumber daya, atau perubahan sosial yang dapat diukur secara statistik. Kurangnya 

fokus pada data kuantitatif membuat temuan penelitian ini lebih bersifat 

interpretatif, sehingga diperlukan kehati-hatian dalam menarik kesimpulan yang 

lebih luas. 

Keempat, penelitian ini belum melakukan analisis komparatif dengan 

komunitas Pekka di wilayah lain atau dengan bentuk komunitas perempuan kepala 

keluarga yang berbeda. Padahal, pendekatan komparatif dapat membuka 

kemungkinan untuk melihat pola-pola umum sekaligus perbedaan kontekstual 

yang signifikan, misalnya dalam hal strategi bertahan hidup, bentuk solidaritas 

komunitas, atau relasi dengan institusi keagamaan dan negara. Tanpa 
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perbandingan tersebut, pemahaman tentang gerakan perempuan kepala keluarga 

masih bersifat parsial dan terikat pada satu konteks lokal. 

Oleh karena itu, studi lanjutan sangat diperlukan dengan memperluas 

cakupan penelitian, baik secara geografis maupun metodologis. Pendekatan 

komparatif lintas wilayah dapat membantu mengidentifikasi dinamika yang 

bersifat universal maupun partikular.  

Selain itu, integrasi pendekatan multidisipliner— misalnya dengan 

melibatkan ilmu Sosial, Antropologi, dan Studi Gender— akan memperkaya 

analisis dengan menghadirkan pembacaan yang lebih komprehensif terhadap 

realitas perempuan kepala keluarga. Bahkan, kombinasi metode kualitatif dan 

kuantitatif (mixed methods) dapat menjadi alternatif strategis untuk menghasilkan 

data yang tidak hanya mendalam secara naratif, tetapi juga kuat secara empiris. 

Dengan demikian, penelitian di masa depan diharapkan mampu menyajikan 

gambaran yang lebih utuh, kritis, dan transformatif mengenai gerakan 

pembebasan perempuan kepala keluarga dalam beragam konteks lokal. 
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